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ABSTRAK 

Tujuan Penelitian 

Sebanyak 1,7 miliar orang di dunia masih belum memiliki fasilitas sanitasi dasar 

seperti toilet atau jamban. Nagari Maek memiliki angka tingkat kepemilikan jamban 

sehat 15% pada tahun 2021. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor 

yang berhubungan dengan kepemilikan jamban sehat di Nagari Maek Kabupaten Lima 

Puluh Kota tahun 2022. 

Metode  

Penelitian ini menggunakan rancangan studi kuantitatif dengan desain cross sectional. 

Pengumpulan data menggunakan kuesioner kepada 102 responden. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan systematic random sampling Pengolahan data 

menggunakan analisis univariat dan bivariat dengan uji chi square. 

Hasil 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden yang tidak memiliki jamban sehat 

77,5%, pengetahuan kurang baik 46,1%, perilaku BABS 57,8%, pendapatan keluarga 

rendah 68,6%, budaya kurang baik 56,9%, tidak ada dukungan petugas kesehatan 

44,1%. Terdapat hubungan pengetahuan (p-value=0,004), perilaku BABS (p-

value=0,000), pendapatan keluarga (p-value=0,000), budaya (p-value=0,002), dan 

dukungan petugas kesehatan (p-value=0,007) dengan kepemilikan jamban sehat. 

Kesimpulan 

Terdapat hubungan pengetahuan, perilaku BABS, pendapatan keluarga, budaya, dan 

dukungan petugas kesehatan dengan kepemilikan jamban sehat. Diharapkan kepada 

petugas kesehatan meningkatkan dan melakukan penyuluhan tentang jamban sehat 

secara rutin kepada seluruh masyarakat di Nagari Maek. 
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ABSTRACT 

Objective 

1,7 billion world’s population didn’t have toilets. Nagari Maek  has an healthy latrines 

ownership rate of 15% in 2021. The purpose of the study was to determine the factors 

related to healthy latrines ownership in Nagari Maek Kabupaten Lima Puluh Kota 

2022 

Method 

This study used cross sectional approach. Data was collected using questionnaire to 

102 respondents. The sampling used is systematic random sampling technique. Data 

analized with chi-square test. 

Results 

The result showed that 77,5% respondens no healthy latrines available, 46,1 less of 

knowledge, 57,8% had open defecation behavior, 68,6% low of incomes, 56,9% less 

of culture, 44,1 no roles health workers.There was a significant relationship between 

knowledge (p-value=0,004), open defecation behavior (p-value=0,000), family 

income (p-value=0,000), culture (p-value=0,002), and the role of health workers (p-

value=0,007) with healthy latrines ownership. 

Conclusion 

There was a significant relationship between knowledge, open defecation behavior, 

family income, culture, and the role of health workers with healthy latrines ownership. 

Than it is recommended that health workes increase and conduct regular healthy 

latrines of the whole community in Nagari Maek. 
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